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Abstract: This study aims to determine and analyze the effect of financial literacy (X1),
technology advances (X2), minimum capital (X3), and investment knowledge (X4) on
investment intention in students. The population in this study were all active students of the
Faculty of Economics and Business, Wijayakusuma University, Purwokerto, with a sample of
100 respondents. The sampling method in this study used a proportionate stratified random
sampling technique. The analytical method used is multiple linear regression analysis. The
results showed that each independent variables in this study, namely financial literacy,
technology advances, minimum capital, and investment knowledge had a significant positive
effect on the dependent variable, namely investment interest These findings imply that students
can broaden their insights regarding investments related to investment portfolio theory as a
way to reduce risk in investing in the capital market, add and expand references related to the
benefits of advances in information technology which currently have facilitated all processes
related to investment, increasing the sense of curiosity and critical thinking related to investing
in the capital market by adding the latest information related to investment including
information regarding minimum capital in making investments which are currently adjusted
to the abilities of students. Increasing education about investments related to the benefits and
privileges of investors can this is done by adding good references from the internet, and books,
participating in various activities related to investment knowledge such as training seminars
related to capital markets and taking investment-related courses seriously.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi
keuangan, kemajuan teknologi informasi, modal minimal, dan pengetahuan investasi
terhadap minat investasi pada mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa aktif Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto
dengan menetapkan sampel sebanyak 100 responden. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa
masing-masing variabel independen dalam penelitian ini yaitu variabel literasi keuangan,
kemajuan teknologi informasi, modal minimal, dan pengetahuan investasi berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat investasi. Temuan ini
mengimplikasikan agar mahasiswa dapat memperluas wawasan terkait investasi yang
berkaitan dengan teori portofolio investasi sebagai cara untuk mengurangi resiko dalam
berinvestasi di pasar modal, menambah dan memperluas lagi referensi terkait manfaat dari
kemajuan teknologi informasi yang saat ini telah memudahkan segala proses terkait
investasi, meningkatkan rasa keingintahuannya dan berpikir kritis terkait investasi di pasar
modal dengan menambah informasi-informasi terbaru yang berkaitan dengan investasi
termasuk informasi mengenai modal minimal dalam melakukan investasi yang saat ini telah
disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa, dan meningkatkan edukasi tentang investasi
terkait keuntungan dan hak istimewa dari investor yang dapat dilakukan dengan menambah
referensi baik dari internet, buku, mengikuti berbagai kegiatan seputar pengetahuan
investasi seperti seminar pelatihan terkait pasar modal serta mengikuti mata kuliah terkait
investasi dengan bersungguh-sungguh.
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A. LATAR BELAKANG

Investasi telah menjadi salah satu alternatif bentuk penempatan dana yang paling banyak diminati
saat ini di Indonesia (Rahmi, Supriyanto, dan Nugrahaeni, 2022). Salah satu instrumen investasi yang
dapat dijangkau dengan mudah sejak dibukanya Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah berinvestasi di
pasar modal (Samuel, Wijaya, dan Marbun, 2021). Pasar modal merupakan pasar yang
mempertemukan emiten dengan investor untuk melakukan transaksi jual - beli instrumen keuangan
baik dalam bentuk saham, obligasi, reksadana maupun dalam bentuk yang lainnya (Arifandani, 2020).

Bursa Efek Indonesia (BEI) menyatakan sepanjang Juni 2022 aktivitas investasi di pasar modal
terus meningkat dengan adanya kenaikan jumlah investor yang cukup tinggi dari tahun-tahun
sebelumnya, yaitu dari 2019 hingga Juni 2022 pasar modal terus menambah jumlah investor hingga
menyentuh angka 9 juta lebih investor pasar modal. Direktur utama BEI, Inarno Djajadi mengatakan
bahwa peningkatan jumlah investor pasar modal tersebut didominasi oleh investor muda
(www.cnbcindonesia.com). Menurut Larasati dan Yudiantoro (2022), peningkatan jumlah investor
pasar modal yang didominasi oleh investor muda tersebut terjadi karena adanya dorongan yang
memicu kalangan muda untuk lebih bersemangat dalam mencoba hal baru yang diyakini dapat
menghasilkan keuntungan. Peningkatan jumlah investor pasar modal tersebut juga menggambarkan
adanya peningkatan minat investasi di Indonesia. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan keseluruhan
jumlah penduduk Indonesia yang diketahui sejumlah 275.361.267 jiwa per Juni 2022 atau semester [
tahun 2022 berdasarkan data yang tercatat di Badan Pusat Statistik Indonesia. Terdapat fenomena gap
dimana minat investasi pada pasar modal di Indonesia masih tergolong rendah meskipun tiap tahunnya
dari 2019-Juni 2022 jumlah investor pasar modal terus mengalami kenaikan (Larasati dan Yudiantoro,
2022).

Minat investasi merupakan rasa ketertarikan yang kuat dari dalam diri seseorang untuk melakukan
kegiatan investasi (Larasati dan Yudiantoro, 2022). Dalam artian lainnya, minat investasi diartikan
sebagai hasrat atau keinginan yang kuat dalam diri seseorang untuk mempelajari segala hal yang
berkaitan dengan investasi hingga pada tahap mempraktikannya, yaitu berinvestasi (Cahya dan
Kusuma, 2019). Seseorang dikatakan memiliki minat investasi dapat dilihat dari besar upayanya dalam
mencari tahu tentang suatu jenis investasi dan seberapa besar kesungguhannya dalam mempelajari hal
tersebut (Ranti, Sumantri, Surveyandini, Wijayanto, Arinastuti, Lestari, dan Febriani, 2022). Seseorang
dengan kesadaran bahwa dirinya memiliki minat investasi akan melakukan tindakan-tindakan yang
dapat membantu mencapai keinginannya yaitu berinvestasi, seperti mengikuti pelatihan dan seminar
tentang investasi, menerima dengan baik penawaran investasi, dan pada akhirnya memutuskan untuk
melakukan investasi. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi minat investasi seseorang. Beberapa
faktor tersebut diantaranya adalah literasi keuangan, kemajuan teknologi informasi, modal minimal,
dan pengetahuan investasi.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Herawati dan Dewi (2020); Larasati dan Yudiantoro
(2022); Safitri dan Hapsari (2022); minat investasi dipengaruhi oleh literasi keuangan secara
signifikan, yaitu pemahaman terhadap literasi keuangan yang dimiliki semakin baik akan
mempengaruhi minat seseorang dalam berinvestasi di pasar modal. Literasi keuangan adalah
pengetahuan serta keahlian yang dimiliki oleh seseorang dalam mengatur keuangannya dengan tujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan finansialnya (Muntahanah, Cahyo, Setiawan, dan Rahmah, 2021).
Semakin baik tingkat literasi keuangan seseorang, akan diikuti oleh naiknya minat investasi maupun
sebaliknya (Parulian dan Aminnudin, 2020; Aisa, 2021; Sumaiya, Meliala, dan Setiawan, 2022). Hasil
berbeda diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Sukma, Asidik, dan Hafifah (2021); Taufiqoh,
Diana, dan Junaidi (2019); yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap
minat investasi.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi minat investasi adalah kemajuan teknologi informasi (Yusuf,
2019; Mastura, Nuringwahyu, dan Zunaida, 2020; Agestina, Amin, dan Anwar, 2020; Sriasih dan
Wahyuni, 2020; Saputra, Suyanto, dan Japlani, 2021; Ummah, Ahsan, dan Anas, 2021). Menurut Yusuf
(2019), yang dimaksud dengan kemajuan teknologi informasi dalam hal ini adalah persepsi akan
ketersediaan sarana akibat kemajuan teknologi seperti online trading dan kemampuan mobile trading
system yang membuat proses investasi saham menjadi lebih mudah. Sejalan dengan perkembangan
teknologi informasi, transaksi pasar modal kini semakin banyak digemari oleh investor milenial dengan
adanya fasilitas online trading yang diberikan oleh perusahaan sekuritas atau broker yang telah
memudahkan para investor untuk dapat bertransaksi dimanapun dan kapanpun menggunakan
perangkat yang dapat mengakses internet (Pradnyani dan Pramitari, 2019). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Negara dan Febrianto (2020); Larasati dan Yudiantoro (2022); kemajuan teknologi
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. Dengan kemajuan teknologi
informasi yang ada saat ini telah memberikan kenyamanan, keamanan, dan kemudahan dalam
mengakses informasi dan wawasan tentang investasi di pasar modal sehingga mempengaruhi minat
seseorang dalam berinvestasi (Yusuf, 2019). Hasil yang berbeda diperoleh dalam penelitian yang
dilakukan oleh Tandio dan Widanaputra (2016), yang menyatakan bahwa kemajuan teknologi
informasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi minat seseorang untuk berinvestasi adalah modal
minimal (Wibowo, 2019; Parulian dan Aminnudin, 2020; Sriasih dan Wahyuni, 2020; Yogantara, 2021).
Modal minimal adalah batas terendah dari setoran modal awal yang wajib dibayarkan untuk membuka
akun rekening efek yang telah ditetapkan oleh perusahaan sekuritas (Wibowo, 2019). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Listyani, Rois, dan Prihati (2019); Larasati dan Yudiantoro (2022);
Salsabila dan Hakim (2022); modal minimal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi. Semakin murah modal minimal yang ditentukan akan membuka peluang bagi kalangan yang
tidak memiliki cukup dana untuk ikut berinvestasi, termasuk mahasiswa yang dianggap belum
mempunyai penghasilan (Ardiana, Sugianto, dan Chamidah, 2020). Setiap individu cenderung akan
tertarik melakukan investasi apabila modal minimal yang ditetapkan oleh sekuritas semakin
terjangkau (Parulian dan Aminnudin, 2020; Agestina et al.,, 2020). Hasil berbeda ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2018); (Ranti et al.,, 2022); yang menyatakan bahwa modal
minimal tidak mempengaruhi minat investasi seseorang.
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Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi minat investasi adalah pengetahuan investasi
(Njuguna, 2016; Wibowo, 2019; Yogantara, 2021). Pengetahuan investasi adalah ilmu atau pemahaman
yang disampaikan tentang berinvestasi di pasar modal (Safitri dan Hapsari, 2022). Dengan
pengetahuan yang memadai akan suatu hal, dapat memotivasi seseorang untuk mengambil keputusan
atau melakukan suatu tindakan (Mastura et al., 2020). Dalam berinvestasi di pasar modal diperlukan
pengetahuan tentang investasi (Mastura et al, 2020). Pengetahuan investasi dapat pula diartikan
sebagai pemahaman seseorang terkait aspek investasi mulai dari pengetahuan dasar penilaian
investasi, tingkat risiko dan tingkat pengembalian (Safitri dan Hapsari, 2022; Mastura et al., 2020; Ranti
et al, 2022). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suyanti dan Hadi (2019); Negara dan Febrianto
(2020); Mastura et al., (2020); Salsabila dan Hakim (2022); Safitri dan Hapsari, (2022); Ranti et al.,
(2022); pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. Semakin
tinggi pengetahuan yang dimiliki seseorang terkait investasi, akan diikuti dengan tingginya
ketertarikan atas investasi tersebut (Wibowo, 2019; Albab dan Zuhri, 2019; Yusuf, 2019; Wulandari,
2020). Hasil berbeda ditunjukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2018); Listyani dkk,
(2019); Lubis (2019); Ummah dkk, (2021); Sumaiya dkk, (2022); bahwa pengetahuan investasi tidak
berpengaruh terhadap minat investasi.

Mahasiswa merupakan salah satu calon investor yang menjadi sasaran Bursa Efek Indonesia
(Prasini dan Herawati, 2022). Mahasiswa dinilai memiliki peran dalam peningkatan pertumbuhan
investasi guna membantu negara dalam meningkatkan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi.
Menurut Negara dan Febrianto (2020), mahasiswa merupakan salah satu individu yang potensial untuk
melakukan investasi. Berbekal pembelajaran yang telah didapatkan selama perkuliahan, mahasiswa
dapat menerapkan teori yang telah didapatkannya selama perkuliahan dengan nyata berupa praktek
untuk berinvestasi. Mahasiswa sebagai seseorang dengan usia produktif serta melek teknologi, yang
pada dasarnya telah dibekali dengan pengetahuan keuangan (Rokhayati, I, et al., 2022) serta
pemahaman investasi yang baik, seharusnya tertarik untuk berinvestasi (Larasati dan Yudiantoro,
2022).

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia terkait statistik
pasar modal di Indonesia, secara demografi dilihat dari tingkat pendidikan dan jumlah aset, per Juni
2022 jumlah aset investor pasar modal didominasi oleh investor dengan tingkat pendidikan S1 yang
memiliki jumlah aset terbesar mencapai Rp508,65 triliun. Data tersebut dapat menyimpulkan tingginya
minat investasi di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang pada dasarnya telah dibekali dengan ilmu
pengetahuan tentang investasi menyadari bahwa mahasiswa dapat ikut memakmurkan pasar modal di
Indonesia dengan mempraktekkan seluruh pengetahuan yang telah didapatkan terkait investasi yaitu
dengan mencoba berinvestasi di pasar modal.

Mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto pada umumnya
telah dibekali ilmu mengenai investasi dan pasar modal melalui mata kuliah yang diampu. Berdasarkan
hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Wijayakusuma Purwokerto, didapatkan fakta bahwa mahasiswa tersebut memiliki minat
investasi yang tinggi untuk mencoba berinvestasi di pasar modal. Sejalan dengan hal tersebut, maka
peneliti memilih Mahasiswa yang berkuliah di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Wijayakusuma Purwokerto sebagai subjek dalam penelitian ini.

601



Seminar Nasional LPPM UMMAT

Universitas Muhammadiyah Mataram
Mataram, 05 April 2023

ISSN 2964-6871 | Volume 2 April 2023
pp. 598-610

Berdasarkan fenomena gap dan research gap di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang masalah tersebut dengan mengangkat judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Kemajuan
Teknologi Informasi, Modal Minimal Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam
Berinvestasi Di Pasar Modal”

B. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah salah satu
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, dengan
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian disertai analisis data yang bersifat kuantitatif
atau statistik (Sugiyono, 2015). Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen
yang diantaranya adalah literasi keuangan, kemajuan teknologi informasi, modal minimal, dan
pengetahuan investasi berpengaruh terhadap satu variabel dependen yaitu minat investasi. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Wijayakusuma Purwokerto, dengan ukuran populasi sebanyak 1.094 mahasiswa. Jumlah sampel
ditentukan sebesar 100 mahasiswa dengan perhitungan Slovin. Metode proportional stratified random
sampling dipilih, mengacu pada anggota populasi yang memiliki karakteristik heterogen atau
bervariasi, yaitu mahasiswa aktif Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma
Purwokerto yang terbagi ke dalam kelompok tahun angkatan.

Data diperoleh dengan melakukan penyebaran kuesioner penelitian. Analisis data menggunakan
regresi linear berganda. Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan pada tahap awal untuk menguji
ketepatan alat ukur yang digunakan. Tahapan analisis data dimulai dari uji asumsi Kklasik yaitu dari uji
normalitas, multikolinearitas, dan uji heteroskedastsitas. Tahapan berikutnya adalah dengan
melakukan uji analisis regresi linear berganda, pengujian koefisien determinasi, uji-F dan uji-t.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Tahapan awal dalam penelitian adalah melakukan uji pada alat ukur yang digunakan dengan
pengujian validitas dan reliabilitas.
Tabel 1. Ringkasan Uji Validitas

Item Thitung Ttabel Keterangan
Y1 0,795 0,361 Valid
Y2 0,857 0,361 Valid
Y3 0,901 0,361 Valid
X1.1 0,717 0,361 Valid
X1.2 0,781 0,361 Valid
X1.3 0,733 0,361 Valid
X1.4 0,626 0,361 Valid
X1.5 0,814 0,361 Valid
X1.6 0,861 0,361 Valid
X2.1 0,859 0,361 Valid
X2.2 0,871 0,361 Valid
X2.3 0,711 0,361 Valid
X2.4 0,876 0,361 Valid
X3.1 0,871 0,361 Valid
X3.2 0,868 0,361 Valid
X33 0,771 0,361 Valid
X3.4 0,738 0,361 Valid
X4.1 0,740 0,361 Valid
X4.2 0,652 0,361 Valid
X4.3 0,613 0,361 Valid
X4.4 0,659 0,361 Valid
X4.5 0,800 0,361 Valid

Sumber : data diolah, 2023
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Pada tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item pada kuesioner dinyatakan valid.
Hal tersebut terlihat dari nilai r hitung > r tabel.

Tabel 2. Ringkasan Uji Reliabilitas

Cronbach Kriteria
Variabel Alpha Cronbach Keterangan

Alpha
nat Investasi (Y) 0,809 0,70 Reliabel
erasi Keuangan (X1) 0,844 0,70 Reliabel
majuan Teknologi Informasi (X2) 0,847 0,70 Reliabel
ydal Minimal (X3) 0,822 0,70 Reliabel
ngetahuan Investasi (X4) 0,719 0,70 Reliabel

Sumber : data diolah 2023
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan dinyatakan
reliabel. Hal tersebut terlihat dari nilai cronbach aplha > 0,70.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai asymp. Sig. (2-tailed) uji kolmogorov-
smirnov untuk unstandardized residual yaitu 0,454 lebih besar dari nilai a (0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan untuk penelitian berdistribusi
normal
b. Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui nilai tolerance masing-masing variabel
menunjukan hasil lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 yaitu nilai tolerance variabel literasi
keuangan (0,855) dan nilai VIF variabel literasi keuangan (1,169), nilai tolerance variabel
kemajuan teknologi informasi (0,793) dan nilai VIF variabel teknologi informasi (1,261), nilai
tolerance variabel modal minimal (0,692) dan nilai VIF variabel modal minimal (1,446), nilai
tolerance variabel pengetahuan investasi (0,583) dan nilai VIF variabel pengetahuan investasi
(1,716). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas antar variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini.
c. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diketahui bahwa nilai signifikansi uji t setiap
variabel bebas lebih besar dari 0,05 yaitu nilai signifikansi variabel literasi keuangan (0,613),
variabel kemajuan teknologi informasi (0,153), variabel modal minimal (0,459), dan variabel
pengetahuan investasi (0,150) lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk menguji secara parsial pengaruh variabel literasi keuangan, kemajuan teknologi
informasi, modal minimal dan pengetahuan investasi terhadap minat investasi pada mahasiswa
FEB Universitas Wijayakusuma Puwokerto digunakan analisis regresi linear berganda dengan
persamaan tersusun dalam model berikut ini :
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Y=6,217 + 0,103X1 + 0,049X2 + 0,081X3 + 0,107X4 + e

Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut, yaitu :

a. Nilai konstanta sejumlah 6,127 artinya, nilai variabel minat investasi sebesar 6,217 satuan
apabila variabel literasi keuangan, kemajuan teknologi informasi, modal minimal, dan
pengetahuan investasi bernilai 0 dan variabel yang tidak diteliti bernilai tetap.

b. Koefisien regresi variabel literasi keuangan (X1) sejumlah 0,103 artinya, minat investasi akan
meningkat sebesar 0,103 satuan apabila variabel literasi keuangan naik satu satuan dengan
asumsi variabel lainnya bernilai tetap.

c. Koefisien regresi variabel kemajuan teknologi informasi (X2) sejumlah 0,049 artinya, minat
investasi akan meningkat sebesar 0,049 satuan apabila variabel kemajuan teknologi
informasi naik satu satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap.

d. Koefisien regresi variabel modal minimal (X3) sejumlah 0,081 artinya, minat investasi akan
meningkat sebesar 0,081 satuan apabila variabel modal minimal naik satu satuan dengan
asumsi variabel lainnya bernilai tetap.

e. Koefisien regresi variabel pengetahuan investasi (X4) sejumlah 0,107 artinya, minat investasi
akan meningkat sebesar 0,107 satuan apabila variabel pengetahuan investasi naik satu
satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap.

4. Koefisien Determinasi
Berdsarkan output analisis regresi linear berganda ditemukan hasil perhitungan koefisien
determinasi (R2) dengan nilai R Square sebesar 0,706 atau 70,6% artinya, variabel minat
investasi dipengaruhi oleh variabel literasi keuangan, kemajuan teknologi informasi, modal

minimal, dan pengetahuan investasi sebesar 70,6% sedangkan sisanya sebesar 29,4%

merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. UjiF
Pengujian ini menggunakan goodness of fit test (uji-F) dengan membandingkan nilai F hitung

dan F tabel menggunakan df : (k-1),(n-k). Hasil analisis menunjukan nilai F tabel sebesar 2,467

dan F hitung sebesar 56,978. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel

(56,978 > 2,467) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau Ho ditolak yang berarti

model layak atau memenuhi goodness of fit.

6. Ujit
Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen memiliki pengaruh yang berarti
terhadap variabel dependen atau tidak, yaitu seberapa signifikan pengaruh variabel literasi
keuangan (X1), kemajuan teknologi informasi (X2), modal minimal (X3), dan pengetahuan
investasi (X4) secara parsial dalam menerangkan variabel minat investasi (Y), jika penentuan

nilai t tabel menggunakan tingkat signifikansi a sebesar 0,05 dan tingkat kepercayaan 95%

dengan t hitung > t tabel dan df : (n-k) maka, diperoleh t tabel sebesar 1,661 dengan masing -

masing nilai t hitung sebagai berikut :
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Tabel 3. Ringkasan Uji t

Variabel t hitung t tabel Sig.
erasi Keuangan (X1) 5,602 1,661 0,000
majuan Teknologi Informasi (X2) 2,744 1,661 0,007
'dal Minimal (X3) 3,973 1,661 0,000
1getahuan Investasi (X4) 5,201 1,661 0,000

Sumber : data diolah, 2023

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai t hitung variabel literasi keuangan sebesar 5,602 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan nilai t hitung > t tabel (5,602 > 1,661) dan nilai signifikansi <
0,05 (0,000 < 0,05 ) maka, Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa
dalam berinvestasi di pasar modal, diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Herawati dan Dewi (2020), Aisa (2021), Larasati dan Yudiantoro (2022), Safitri
dan Hapsari (2022), Sumaiya et al, (2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Pemahaman terhadap
literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa semakin baik akan mempengaruhi minat mahasiswa
dalam berinvestasi di pasar modal.

Pengaruh Kemajuan Teknologi Informasi terhadap Minat Investasi

Berdasarkan tabel 3, variabel kemajuan teknologi informasi memiliki nilai t hitung sebesar 2,744
dan nilai signifikansi sebesar 0,007. Dengan nilai t hitung > t tabel (2,744 > 1,661) dan nilai
signifikansi < 0,05 (0,007 < 0,05 ) maka, Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kemajuan teknologi informasi berpengaruh positif
signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal, diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Negara dan Febrianto (2020),
Mastura et al, (2020), Larasati dan Yudiantoro (2022) yang menyatakan bahwa kemajuan
teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi mahasiswa.
Pengaruh kemajuan teknologi informasi saat ini mengarahkan persepsi mahasiswa yang telah
merasa dimudahkan dalam mengakses segala informasi terkait dengan investasi sehingga
meningkatkan minat mahasiswa untuk mencoba berinvestasi di pasar modal.

Pengaruh Modal Minimal terhadap Minat Investasi

Berdasarkan tabel 3, hasil perhitungan uji t menunjukan jika variabel modal minimal memiliki nilai t
hitung sebesar 3,973 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan nilai t hitung > t tabel (3,973 >
1,661) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05 ) maka, Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa modal minimal berpengaruh positif signifikan terhadap
minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal, diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Listyani et al, (2019), Ardiana et al, (2020), Larasati dan
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Yudiantoro (2022), Salsabila dan Hakim (2022) yang menyatakan bahwa modal minimal
berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Semakin terjangkau modal
yang dibutuhkan untuk melakukan investasi, seseorang akan semakin tertarik untuk melakukan
investasi, terlebih lagi mahasiswa.

Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi

Berdasarkan tabel 3, variabel pengetahuan investasi memiliki nilai t hitung sebesar 5,201 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan nilai t hitung > t tabel (5,201 > 1,661) dan nilai signifikansi <
0,05 (0,000 < 0,05 ) maka, Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat
mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal, diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suyanti dan Hadi (2019), Mastura et al,, (2020), Negara dan
Febrianto (2020), Safitri dan Hapsari (2022), Salsabila dan Hakim (2022) yang menyatakan
bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi
mahasiswa. Pada saat mahasiswa menyadari pentingnya berinvestasi dan pengetahuan
investasinya meningkat maka minat mahasiswa dalam berinvestasi akan semakin tinggi yang
mendorong mahasiswa untuk ikut berinvestasi di pasar modal.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap minat investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma
Purwokerto. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel (5,602 > 1,661)
dan nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari nilai alpha (0,000 < 0,05). Kemajuan teknologi
informasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi pada mahasiswa Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai t
hitung yang lebih besar dari t tabel (2,744 > 1,661) dan nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari
nilai alpha (0,007 < 0,05). Modal minimal berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi pada
mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto. Hal ini dibuktikan
dengan hasil nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel (3,973 > 1,661) dan nilai signifikan yang
diperoleh lebih kecil dari nilai alpha (0,000 < 0,05).

Pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi pada mahasiswa
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto. Hal ini dibuktikan dengan hasil
nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel (5,201 > 1,661) dan nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil
dari nilai alpha (0,000 < 0,05). Penelitian ini terbatas pada variabel literasi keuangan, kemajuan
teknologi informasi, modal minimal, dan pengetahuan investasi sehingga pada penelitian selanjutnya
diharapkan untuk mencari dan meneliti faktor-faktor lainnya yang juga dapat mempengaruhi minat
investasi.
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